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ABSTRAK 

Penelitian ini mengevaluasi pengaruh Superplasticizer Sikament LN 2% terhadap kuat tekan beton mutu tinggi 

(f’c 55 MPa). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kuat tekan optimum pada beton mutu f’c 55 Mpa dengan 

penambahan sikament LN 2%. Metode eksperimental mencakup pengujian pada umur 7, 14, dan 28 hari. Hasil 

menunjukkan bahwa penambahan Sikament LN meningkatkan kuat tekan awal dengan hasil tertinggi 49,472 

MPa pada 7 hari, namun terjadi penurunan pada umur 28 hari menjadi 42,972 MPa. Kesimpulannya, Sikament 

LN efektif dalam meningkatkan kekuatan awal beton, tetapi terdapat penurunan kekuatan pada umur yang lebih 

lanjut. 

Kata kunci : Beton mutu tinggi, Sikament LN, kuat tekan 

 

 

PENDAHULUAN  

Beton mutu tinggi merupakan beton dengan 

perlakuan khusus yang tidak dapat selalu dicapai 

hanya dengan penggunaan material konvensional. [1]  

Pada era saat ini beton mutu tinggi sering digunakan 

untuk bahan bangunan struktur seperti struktur 

bangunan gedung bertingkat tinggi, struktur jembatan 

atau bangunan yang memerlukan beton dengan 

kuat tekan lebih dari 40 Mpa. [2] 

Pada dasarnya material penyusun beton mutu 

tinggi sama dengan beton normal. Material ini terdiri 

dari semen, agregat halus, agregat kasar, dan air. 

[3] Sikament LN merupakan bahan tambahan yang 

dapat membantu beton meningkatkan performanya 

pada waktu yang lebih cepat dan berfungsi ganda 

mengurangi jumlah air pencampuran yang 

diperlukan. Pada penelitian ini digunakan bahan 

tambahan Superplasticizer jenis Sikament LN. 

Maka dari itu, penulis mengambil judul untuk 

tugas akhir ini “PEMBUATAN BETON MUTU 

TINGGI DENGAN MENGGUNAKAN ZAT 

SUPERPLASTICIZER SIKAMENT LN (MUTU 

f’c 55)”. 

 

METODE 

Penelitiian ini dilaksanakan di Laboratorium 

PT. Statika Mitra Sarana. Penelitian dilakukan dengan 

metode eksperimental, dengan berbagai bahan dan 

alat. Pengujian kadar lumpur agregat halus serta kasar 

dipenelitian ini sesuai SNI-ASTM-C117:2012 

(Metode uji bahan yang lebih halus dari saringan 75 

mm (No. 200). Pengujian kadar organik diagregat 

halus dipenelitian ini berdasarkan SNI 2816-2014. 

Pengujian berat jenis serta penyerapan agregat halus 

dipenelitian ini sesuai SNI 1969-2008. Pengujian 

berat jenis serta penyerapan agregat kasar dipenelitian 

ini berdasarkan SNI 1969-2008. 

Menurut (Tjokrodimuljo, 2007) berat isi 

merupakan berat agregat disatu satuan volume bejana, 

dinyatakan dalam kg/liter atau ton/m3. Adapun untuk 

tujuan dari pengujian berat isi agregat halus yaitu 

perhitungan bahan adukan beton apabila jumlah bahan 

ditakar dengan ukuran volume. Pada pengujian 

analisa saringan agregat halus dipenelitian ini 

menurut SNI 1968-1990. 

Dipenelitian ini komposisi perancangan adukan 

beton (mix design) merujuk ke (SNI 03-2834-2000) 

dengan judul Tata Cara Pembuatan Rencana 

Campuran Beton Normal. Untuk tugas akhir ini 

adalah experiment, maka diambil sampel 15 buah 

untuk setiap variasi beton uji. 

Pembuatan benda uji dipenelitian ini sesuai 

(SNI 2493-2011) yang akan dibuat bentuk silinder. 

Kemudian, pada perawatan pada benda uji bertujuan 

agar permukaan beton segar tetap lembap sejak adukan 

beton dipadatkan hingga beton dianggap cukup keras. 

Dalam pelaksanaan pengujian dilakukan uji kuat 

tekan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Data Pengujian Sifat Agregat  

1. Hasil Pengujian Kadar Lumpur dan Kadar Air 

Agregat Halus 

Pelnguljian melnulnjulkkan bahwa kadar lulmpu lr 

agrelgat halu ls selbelsar 1,40% dan kadar airnya 2,90%, 

keldulanya melmelnulhi spelsifikasi SNI yang 

melneltapkan kadar lu lmpulr maksimal 5% ulntu lk 

agrelgat halu ls. 

 

2. Hasil Pengujian Kadar Lumpur dan Kadar Air 

Agregat Kasar 

Hasil pelnguljian melnu lnjulkkan bahwa kadar 

lu lmpulr agrelgat kasar selbelsar 0,75%, delngan kadar air 

selbelsar 0,55%. Nilai-nilai ini selsu lai delngan standar 

SNI yang melngatulr kadar lu lmpulr maksimal 1% ulntulk 

agrelgat kasar. 

 

3. Hasil Pengujian Kadar Organik Pada Agregat 

Halus 

Pelnguljian kadar organik melnggulnakan larultan 

NaOH yang dicampulrkan delngan agrelgat haluls, 

melnulnjulkkan bahwa agrelgat haluls melmiliki seldikit 

melngandulng bahan organik, delngan hasil yang lelbih 

jelrnih dan lelbih belrsih. 

 

4. Hasil Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan 

Agregat Halus 

Cara u lji ini digulnakan ulntulk melnelntulkan 

seltellah (24+4) jam di dalam air belrat jelnis cu lrah 

kelring dan belrat jelnis selmu l. Yang mana agrelgat haluls 

melmiliki belrat jelnis SSD selbelsar 2,57, belrat jelrnih 

kelring 2,51, dan pelnyelrapan 2,25%. Nilai ini 

melnulnjulkkan bahwa agrelgat halu ls melmiliki 

kelmampulan melnyelrap air yang culkulp relndah, yang 

belrkontribulsi telrhadap kulalitas belton. 

 

5. Hasil Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan 

Agregat Kasar 

Agrelgat kasar melmiliki belrat jelnis SSD selbelsar 

2,69, belrar jelnis kelring 2,66 dan pelnyelrapan air 

selbelsar 1,21%, yang melnulnjulkkan kulalitas yang 

selsu lai delngan standar u lntulk digulnakan dalam 

campu lran belton. 

 

6. Hasil Pengujian Berat Isi Agregat Halus 

Belrat isi agrelgat halu ls dalam kondisi gelmbu lr 

adalah 1570 gr/litelr, seldangkan dalam kondisi padat 

adalah 1623 gr/litelr, melnulnju lkkan pelrbeldaan volulmel 

yang minimal antara kondisi gelmbulr dan padat. 

 

7. Hasil Pengujian Berat Isi Agregat Kasar 

Belrat isi agrelgat kasar dalam kondisi gelmbu lr 

adalah 1544 gr/litelr, dan dalam kondisi padat adalah 

1681 gr/litelr. Nilai ini melnu lnjulkkan bahwa agrelgat 

kasar melmiliki massa yang cu lkulp belsar pelr satu lan 

volulmel, baik dalam kondisi gelmbulr mau lpuln padat. 

 

8. Hasil Analisa Saringan Agregat Halus 

Gambar 1 Grafik Hasil Analisa Saringan Agrelgat 

Halu ls Gradasi 2 

Belrdasarkan data pelnguljian analisa saringan, 

maka pasir yang diulji dimasulkkan pada su lsu lnan 

bultiran pasir didalam daelrah gradasi no. 2 (pasir 

seldang). Hal ini melnulnju lkan analisis saringan 

melnulnjulkkan bahwa distribu lsi ulkulran bultiran agrelgat 

halu ls melmelnu lhi pelrsyaratan gradasi selsu lai delngan 

standar SNI, delngan selbagian belsar bu ltiran belrada 

dalam relntang ulkulran yang diharapkan ulntu lk belton 

belrkulalitas. 

 

9. Hasil Analisa Saringan Agregat Kasar 

Gambar 2 Grafik Hasil Analisa Saringan Agrelgat 

Kasar U lku lran 20 mm 

Belrdasarkan hasil pelnguljian, gradasi agrelgat 

kasar selsu lai delngan ulkulran maksimu lm 20 mm selsu lai 

delngan standar SNI, melnulnjulkkan bahwa distribu lsi 

bultiran agrelgat kasar melmelnu lhi syarat ulntulk 

digulnakan dalam campu lran belton. 

 

10. Resume Hasil Pengujian Karakteristik Agregat 

Halus dan Kasar 

Selcara kelsellu lru lhan, hasil pelnguljian 

melnulnjulkkan bahwa baik agrelgat halu ls mau lpu ln kasar 

yang digulnakan dalam pelnellitian ini melmelnu lhi 

selmu la standar SNI yang belrlaku l, selhingga layak 

digulnakan dalam campu lran belton multu l tinggi. 

 



Pembahasan Hasil Pengujian Karakteristik 

Agregat  

1. Pembahasan Hasil Pengujian Kadar Lumpur 

dan Kadar Air Agregat Halus 

Hasil pelnguljian melnu lnjulkkan bahwa kadar 

lu lmpulr 1,40% dan kadar air 2,90%. Artinya agrelgat 

halu ls yang diulji melmelnu lhi spelsifikasi yaitu l kadar 

lu lmpulrnya tidak bolelh lelbih 5% selsu lai SK SNI S-04-

1989-F (Spelsifikasi Bahan Bangulnan Bagian A). Jadi 

agrelgat halu ls yang di ulji dapat digulnakan ulntulk 

campu lran belton. 

 

2. Pembahasan Hasil Pengujian Kadar Lumpur 

dan Kadar Air Agregat Kasar 

Agrelgat kasar melmiliki kadar lu lmpulr 0,75% 

dan kadar air 0,55%, Artinya agrelgat kasar yang diulji 

melmelnulhi spelsifikasi yaitu l kadar lulmpulr agrelgat 

kasar maksimal 1% selsu lai SK SNI S-04-1989-F 

(Spelsifikasi Bahan Bangulnan Bagian A).. 

 

3. Pembahasan Hasil Pengujian Kadar Organik 

Agregat Halus 

Agrelgat halu ls yang diulji melnu lnjulkkan kadar 

organik yang relndah, selbagaimana dibulktikan olelh 

hasil u lji delngan larultan NaOH yang dicampulrkan 

pada agrelgat halu ls yang belrasal dari daelrah Padang 

Sawah, Sulmatelra Barat belwarna seldikit lelbih kulning 

jelrnih selrta lelbih belrsih, yang diamati delngan 

melmbandingkan pasir yang diulji delngan botol relageln 

delngan zat pelmbanding. Ini melnandakan bahwa 

agrelgat halu ls belrsih dari bahan organik dan layak 

digulnakan ulntu lk pelmbulatan campu lran belton. 

 

4. Pembahasan Hasil Pengujian Berat Jenis dan 

Penyerapan Agregat Halus 

Delngan belrat jelnis kelring 2,36%, belrat jelnis 

SSD selbelsar 2,57% dan pelnyelrapan air 2,25%. Yang 

belrarti belrat jelnis agrelgat yang dipelrgu lnakan yaitu l 

belrat jelnis jelnu lh kelring pelrmu lkaan atau l SSD karelna 

belrat jelnis agrelgat keltika dilapangan ulmulmnya 

melndelkati kondisi SSD dari pada kondisi kelring. 

 

5. Pembahasan Hasil Pengujian Berat Jenis dan 

Penyerapan Agregat Kasar 

Agrelgat kasar yang melmiliki belrat jelnis 

kelringg 2.66%, belrat jelnis SSD 2,69 dan pelnyelrapan 

air 1,21% melnulnjulkkan belrat jelnis agrelgat yang 

digulnakan yaitul belrat jelnis jelnu lh kelring pelrmu lkaan 

atau l SSD karelna belrat jelnis agrelgat keltika dilapangan 

u lmulmnya melndelkati kondisi SSD dari pada kondisi 

kelring. 

 

6. Pembahasan Hasil Pengujian Berat Isi Agregat 

Halus 

Belrat isi agrelgat halu ls yang melncapai 1570 

gr/litelr dalam kondisi gelmbulr dan 1623 gr/litelr dalam 

kondisi padat melnulnjulkkan bahwa agrelgat halu ls 

melmiliki konsistelnsi yang baik dan dapat melmbantul 

dalam melncapai proporsi campulran yang telpat dalam 

belton. Kelmu ldian, dapat dicari faktor konvelrsi dari 

padat kel gelmbulr yaitu l melnghasilkan faktor konvelrsi 

1,033. Dan dari hasil pelrhitu lngan campulran didapat 

pelrbandingan selmeln delngan agrelgat pasir yaitu l 1 : 

1,15. Maka volulmel pasir yang dibultu lhkan dalam 1 kg 

selmeln yaitu l 0,756 litelr. 

 

7. Pembahasan Hasil Pengujian Berat Isi Agregat 

Kasar 

Belrat isi agrelgat kasar yang melncapai 1544 

gr/litelr dalam kondisi gelmbulr dan 1681 gr/litelr dalam 

kondisi padat melnulnjulkkan bahwa agrelgat kasar 

melmiliki massa yang signifikan dan dapat 

melndulkulng pelmbulatan belton yang padat dan kulat. 

Kelmuldian, dapat dicarikan faktor konvelrsi dipadat 

kelgelmbulr yaitu l melnghasilkan faktor konvelrsi 1,088. 

Dan dari data pelrhitulngan adulkan didapat 

pelrbandingan selmeln delngan agrelgat kasar (split) 

yaitu l 1: 1,80. Maka volulmel split yang dibu ltulhkan 

dalam 1 kg selmeln yaitu l 1,268 litelr. 

 

8. Pembahasan Hasil Pengujian Analisa Agregat 

Halus 

Delngan melmasu lkkan data yang dipelrolelh 

dianalisa saringan, maka pasir yang diulji dapat 

dikellompokkan disulsu lnan bultiran pasir didalam 

daelrah gradasi no. 2 (pasir seldang) selsu lai SNI 03-

2834-2000. 

Dan hasil analisa saringan agrelgat halu ls 

dipelrgulnakan ulntulk melnelntulkan pelrselntasel pasir, 

belrdasarkan u lkulran maksimulm agrelgat kasar, faktor 

air selmeln selrta daelrah gradasi pasir itu l selndiri. 

Selmakin halu ls pasir yang dipelrgu lnakan maka selmakin 

belsar pelrselntasel pasir telrselbu lt dalam adu lkan belton. 

 

9. Pembahasan Hasil Pengujian Analisa Agregat 

Kasar 

Delngan melmasulkkan nilai yang dipelrolelh pada 



analisa saringan agrelgat kasar pada grafik gradasi 

agrelgat kasar telrselbu lt, maka dapat dipelrolelh hasil 

batas su lsu lnan bu ltiran agrelgat kasar telrmasu lk didalam 

daelrah belrgradasi bu ltir u lkulran maksimulm 20 mm 

selsu lai (SNI 03-2834-2000). 

Dari hasil analisa saringan agrelgat kasar ini 

dipelrgulnakan ulntu lk melnelntu lkan pelrkiraan kadar air 

belbas belrdasarkan jelnis agrelgat dan slu lmp yang 

direlncanakan, selmakin kelcil bultir u lkulran maksimulm 

agrelgat kasar selmakin belsar pelrkiraan kadar air belbas 

dan selmakin belsar ju lmlah selmeln yang digulnakan 

u lntulk adulkan belton. 

 

10. Perhitungan Perencanaan Campuran (Mix 

Deisgn) 

Belrdasarkan hasil pelnguljian agrelgat halu ls dan 

kasar, pelrhitu lngan pelrelncanaan campu lran dilaku lkan 

u lntulk melnelntulkan komposisi campu lran belton yang 

akan melncapai ku lat telkan yang diinginkan, selsu lai 

delngan spelsifikasi mu ltu l belton f'c 55 Mpa. 

 

Pengukuran Nilai Slump  

1. Hasil Pengukuran Nilai Slump 

Seltellah diilaku lkan pelnguljian, nilai slu lmp yang 

diulkulr belrkisar antara 6 cm hingga 18 cm, delngan 

nilai rata-rata 14,33 cm. Hasil ini melnu lnjulkkan bahwa 

campu lran belton melmiliki workability yang baik 

selsu lai delngan relncana. 

 

2. Pembahasan Nilai Slump 

Seltellah dilaku lkan pelngulkulran, nilai slulmp 

telrtinggi telrcapai pada belton u lmulr 14 hari delngan 

nilai 15 cm, selmelntara nilai telrelndah telrcatat pada 

u lmulr 7 dan 28 hari delngan 14 cm. Pelrbeldaan ini 

melncelrminkan variasi dalam kelpadatan dan 

konsistelnsi campu lran belton seliring waktul. Maka, 

hasil nilai slu lmp yang didapat masulk kelpada nilai 

slu lmp relncana yaitu l 6 cm– 18 cm 

 

Pengujian Kuat Tekan 

Pelnguljian kulat telkan belton dilakulkan pada 

u lmulr 7, 14, dan 28 hari, delngan hasil yang 

melnulnjulkkan bahwa kelkulatan belton belrkelmbang 

selsu lai delngan yang direlncanakan. Belton melncapai 

kelkulatan maksimulm pada ulmulr 28 hari, selsu lai 

delngan targelt yang diharapkan dalam pelnellitian ini. 

Gambar 3. Relkap pelnguljian ku lat tellak belton 

Belrdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa 

kulat telkan belton Sikamelnt LN 2% melngalami 

pelnulru lnan kulat telkan pada ulmulr 28 hari. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelngarulh pelnambahan Sikamelnt LN 2% pada 

kulat telkan belton ulmu lr 7 hari 49,472 MPa, pada ulmu lr 

14 hari 45,180 MPa, dan pada ulmulr 28 hari 42,972 

MPa. Nilai maksimal ku lat telkan belton yang didapat 

pada ulmulr 7 hari yaitu l 49,472 MPa. 

Hasil pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai 

salah satu l pelrtimbangan dalam melmbulat kelpultu lsan 

telrhadap pelnggulnaan Sikamelnt LN selbagai bahan 

tambah campulran belton, agar konstrulksi belton 

multu lnya telrjamin. 

  

UCAPAN TERIMAKASIH 

Pelnullis melngulcapkan telrima kasih kelpada 

Doseln Pelmbimbing atas bimbingan, arahan, selrta 

saran yang sangat belrharga. Tak lu lpa, kelpada relkan-

relkan yang sellalu l melmbelrikan dorongan dan 

selmangat. U lcapan telrima kasih yang paling dalam 

ju lga pelnullis tu lju lkan kelpada kellu larga telrcinta yang 

sellalu l melmbelrikan doa dan dulkulngan tanpa helnti. 
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